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1.1. Latar Belakang Penelitian

Asesmen merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
menentukan keefektifan terhadap proses belajar maupun hasil belajar siswa (ldrus,
2019). Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa asesmen yang dilakukan saat
ini masih menitikberatkan pada hasil belajar siswa daripada menilai proses
pembelajaran (Nahadi dkk., 2021). Salah satu jenis asesmen yang digunakan untuk
menilai proses belajar siswa adalah asesmen portofolio. Asesmen portofolio
digunakan untuk menilai perkembangan kompetensi siswa dalam periode waktu
tertentu melalui pemberian feedback, sehingga diperoleh informasi terkait kekuatan
dan kelemahan siswa, serta dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam proses
pembelajaran selanjutnya (Arifin, 2012).

Salah satu bentuk asesmen portofolio adalah asesmen portofolio elektronik.
Asesmen portofolio elektronik memiliki beberapa kelebihan dibandingkan asesmen
portofolio konvensional, yaitu: lebih mudah diakses (Nurhayati & Sumbawati,
2014); lebih praktis (Mohamad dkk., 2016; Koraneekij & Khlaisang, 2019); serta
lebih efektif dan efisien karena portofolio elektronik memiliki akses jaringan dan
koneksi yang lebih luas, sehingga asesmen yang dilakukan dapat menjadi lebih
inovatif dan bervariasi, serta kolaborasi antar siswa akan lebih mungkin terjadi
(Masluhah & Afifah, 2022; Juanengsih, dkk. 2018; Zidan, 2019; Aziizah, 2021;
Nurbani & Permana, 2020).

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk asesmen portofolio elektronik
adalah Edmodo. Edmodo digunakan sebagai Learning Management System (LMS)
dalam asesmen portofolio elektronik dengan beberapa kelebihan, antara lain: (1)
lebih aman dan bersifat pribadi (Kongchan, 2012); (2) lebih efektif (Gultom dkk.,
2022); (3) mudah digunakan dan familiar (Wulan dkk., 2018). Dengan demikian,
asesmen portofolio elektronik yang menggunakan Edmodo merupakan salah satu
asesmen alternatif yang relevan dengan pembelajaran di abad ke-21 karena
mengarah pada pemanfaatan teknologi informasi (Noss, 2012).
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Pembelajaran di abad ke-21 relevan dengan beberapa masalah saat ini,
sehingga mata pelajaran inti yang diajarkan dalam pembelajaran di sekolah
diintegraskan dengan keterampilan yang paling dibutuhkan di abad ke-21, yaitu:
keterampilan belajar dan inovasi; keterampilan informasi, media, dan teknologi;
serta keterampilan hidup dan karier (Trilling & Fadel, 2009). Partnership for 21st
Century Skills (P21), mengidentifikasi empat kompetensi yang diperlukan di abad
ke-21, yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Berpikir kreatif
merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang perlu dilatih melalui karya
kreatif yang dihasilkan dalam pembelajaran di kelas (Saavedra dkk., 2012; Evans,
1994). Berpikir kreatif tidak hanya dipengaruhi oleh unsur orisinalitas dan
subjektivitas siswa, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh hubungan siswa dengan
lingkungan sekitarnya (Yanti dkk., 2018).

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar adalah ilmu kimia. lImu kimia meliputi hampir setiap aspek kehidupan,
budaya, dan lingkungan (Whitten dkk., 2010). Materi kimia yang akan dikaji untuk
meningkatkan berpikir kreatif adalah reaksi reduksi-oksidasi (redoks). Reaksi
redoks merupakan materi yang sulit dipahami karena bersifat abstrak, sehingga
sering menyebabkan miskonsepsi (Apriadi & Redhana, 2019; Jannah & Utami,
2019;Yuniarti dkk., 2020). Materi reaksi redoks sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari karena banyak peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar
yang termasuk ke dalam reaksi redoks dimana banyak menyajikan permasalahan
nyata yang menarik (Effendy, 2012). Hal tersebut memungkinkan guru untuk
memberi beragam penugasan kepada siswa (Wulan, 2009). Namun, berdasarkan
penelitian Jannah & Rusmini (2020) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kreatif siswa pada materi reaksi redoks masih tergolong rendah.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu penelitian Juanengsih, dkk. (2018) dan Yanti, dkk.
(2018) yang menggunakan asesmen portofolio berbasis Facebook. Penelitian Zidan
(2019), Nurbani dan Permana (2020), dan Aziizah (2021), menggunakan asesmen
portofolio berbasis Edmodo untuk meningkatkan kreativitas siswa. Terdapat
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan yang akan diteliti terutama pada

materi yang digunakan berbeda. Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan,
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sehingga peneliti merasa sangat perlu untuk melakukan penelitian mengenai

“Pengembangan Instrumen Asesmen Portofolio Elektronik Untuk Meningkatkan

Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Reaksi Redoks”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil pengembangan instrumen asesmen
portofolio elektronik untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada materi reaksi
redoks?”. Secara rinci, rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Kkualitas intrumen asesmen portofolio elektronik yang
dikembangkan pada materi reaksi redoks berdasarkan validitas dan reliabilitas?
2. Bagaimana instrumen asesmen portofolio elektronik yang dikembangkan dapat
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada materi reaksi redoks?
3. Bagaimana keefektifan instrumen asesmen portofolio elektronik dalam

meningkatkan berpikir kreatif siswa pada materi reaksi redoks?

1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan memberikan gambaran yang lebih jelas

terhadap penelitian, maka dibatasi dengan beberapa pembatasan masalah sebagai

berikut:

1. instrumen asesmen portofolio elektronik yang dikembangkan berupa task dan
rubrik asesmen berpikir kreatif;

2. indikator berpikir kreatif yang digunakan mengacu pada indikator yang
dikembangkan oleh Chambers & Jennifer (2012);

3. kualitas instrumen asesmen portofolio elektronik dilihat berdasarkan validitas
isi instrumen dan reliabilitas;

4. soal pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui keefektifan instrumen
asesmen portofolio elektronik yang dikembangkan;

5. pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik materi reaksi redoks

dilakukan hingga tahap uji coba pengembangan instrumen;
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6. asesmen portofolio elektronik dalam penelitian ini menggunakan Learning
Management System (LMS) Edmodo; dan

7. materi dibatasi pada konsep reaksi redoks ditinjau dari pengikatan dan
pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron, serta peningkatan dan

penurunan bilangan oksidasi.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen asesmen portofolio
elektronik yang valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai alternatif asesmen yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi reaksi

redoks.

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Instrumen asesmen portofolio elektronik yang dikembangkan oleh peneliti
diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif asesmen oleh guru untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada materi reaksi redoks.
2. Bagi Siswa
Instrumen asesmen portofolio elektronik yang dikembangkan oleh peneliti
diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif pada materi reaksi redoks.

1.6.Struktur Organisasi Skripsi

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, berisi beberapa teori maupun konsep
mengenai Asesmen Pembelajaran, Bentuk Asesmen, Asesmen Portofolio

Elektronik, Proses Pengembangan Asesmen Portofolio Elektronik, Keterampilan
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Abad ke-21, Berpikir Kreatif, Edmodo, Task Portofolio Elektronik, Rubrik
Asesmen, Tinjauan Materi Reaksi Redoks, Penelitian Terdahulu yang Relevan.

BAB Il METODE PENELITIAN, berisi pemaparan terkait desain
penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, alur penelitian, prosedur penelitian,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, berisi hasil temuan dan
pembahasan mengenai proses pengembangan instrumen, kualitas (validitas dan
reliabilitas) instrumen, dan uji coba pengembangan instrumen asesmen portofolio
elektronik untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI, berisi

simpulan, implikasi, dan rekomendasi terkait hasil penelitian.
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